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Assalamu’alaikumWr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa,
atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat
kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan
berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan. Pada
kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan
Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka
Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada
narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional
kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati
Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di
samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada
sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan
Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang
tak terkira kepada Rektor Universitas Negeri Medan, Dr. Syamsul Gultom,
SKM., M Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan,
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si beserta Ketua Jurusan Biologi Dr. Hasruddin,
M.Pd dan jajaran fungsionaris, atas dorongan, dukungan, dan fasilitas yang
disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada
pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan
ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada
seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras
secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia,
kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat
hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan,
maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa
Indonesia, terutama dalam memajukan bidang Biologi dan pendidikan
Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan
melalui merdeka belajar. Selamat berseminar!

Medan, 7 November 2020
Ketua Panitia

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si.
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Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka
mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke — 6
Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan
berpartisipasi pada kegiatan ini.

Padaeranew normalini,amanatuntuk mengemban tugas pelayananyang
tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi
dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus
berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED
mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon
FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah
ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagaikegiatanilmiah baikmelalui
berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait
covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas
Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukanserangkaian
langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil
penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan
yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar
Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke — 6.
Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi
informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku
kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi
tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya,
semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat,
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civitasakademika, lembagapemerintah, duniausahadanindustri. Tidaklupa,
ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh
Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan
Pembelajarannya Ke — 6 Tahun 2020.

Dekan FMIPA UNIMED

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si.
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08.26-08.32 | Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta | MC
diharapkan untukberdiri)
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Pulungan
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Speaker
12.21-13.30 | Ishoma
13.31-13.50 | Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel
13.51-14.10 | Pelantikan Ikatan Alumni Biologi = Pembacaan SK Dekan
Tentang Susunan
Pengurus Ikatan
Alumni Biologi Periode
2020-2025 oleh Ketua
Jurusan
= Pelantikan Pengurus
Ikatan Alumni Biologi
Periode 2020-2025
oleh Dekan FMIPA
(seluruh pengurus
dipersilahkan untuk
berdiri)
14.11-14.15 | Pengumuman Prsesenter terbaik MC
14.16-14.30 | Penutupan Dekan FMIPA
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Tumbuhan Raru (Cotylelobium Melanoxylon)
Penghasil Alkaloid Dalam Menghambat
Staphylococcus Aureus
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Jurusan Biologi Prodi Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Medan

Contact: auliasari667@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X MIA
SMA Negeri 13 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri
13 dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3 dan X
MIA 4 yang diambil dengan cara purposive sampling. Penelitian ini dilakukan melalui Google
formulir. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif melalui survei yang menggunakan
instrumen soal uraian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan kategori sangat tinggi sebesar 16%, siswa dengan kategori
tinggi sebesar 53%, siswa dengan kategori sedang persentase sebesar 23%, siswa dengan kategori
rendah persentase sebesar 7%, dan siswa dengan kategori sangat rendah persentase 1%.
Kesimpulan penelitan ini yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X MIA SMA 13
Negeri Medan pada materi Ekosistem tergolong dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, Pemecahan masalah biologi, Pemecahan masalah
lingkungan.

pemecahan masalah yang dapat ditanamkan

1 Pendahuluan dalam proses pendidikan di sekolah.

Indonesia merupakan salah satu negara Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
berkembang yang kaya akan sumber daya alam. paling penting dalam meningkatkan sumber daya
Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan manusia, sebab untuk menjadikan suatu sumber
penduduknya yang sangat pesat, Indonesia daya manusia yang baik diperlukan pengalaman
mendapatkan banyak tantangan pembangunan pendidikan yang berkualitas. Karakter dari sumber
lingkungan. Dewasa ini lingkungan sekitar kita daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya
semakin menunjukkan kerusakan dan berbagai manusia yang memilki berbagai kemampuan atau
permasalahan, contohnya lingkungan perdesaan skill yang dapat membawa kemajuan dalam
yang mulai terancam karena banyak terjadi kehidupan berbangsa dan bernegara.
pencemaran di sungai dan kebakaran hutan Pembelajaran biologi SMA bertujuan tidak hanya
hingga lingkungan perkotaan yang sudah tercemar untuk mengembangkan potensi siswa tetapi juga
berbagai macam polutan (Chander dan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
Muthukrishnan,  2015). Untuk  mengatasi masalah, kemampuan berpikir kritis, memilki
permasalahan-permasalahan terkait lingkungan kesadaran  metakognitif,  serta  memiliki
tersebut  dibutuhkan  pengetahuan  dasar penguasaan konsep pengetahuan yang baik. Hal-
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hal tersebut juga menjadi salah satu penekanan
dari Kurikulum 2013.

Pembelajaran biologi pada materi ekosistem
di tingkat SMA  memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini tergambar pada salah satu tujuan
pembelajaran pada materi ekosistem yaitu
memahami  rantai makanan, jaring—jaring
makanan, aliran energi, serta manfaatnya bagi
pemecahan masalah lingkungan (Pitoyo, 2013).

Kemampuan pemecahan masalah juga
menjadi salah satu hal yang ditekankan dalam
tuntutan pendidikan di abad 21 yang mencakup
pengembangan keterampilan berpikir  kritis,
kemampuan memecahkan masalah, metakognisi,
keterampilan komunikasi, kolaborasi, inovasi dan
kreasi dan berbagai keterampilan lainnya
(Karmana, 2014). Oleh karena itu, untuk
memenubhi salah satu tuntutan pendidikan di abad
ke 21 diperlukan pengembangan kemampuan
pemecahan masalah. Selain itu menurut
Novitasari, dkk, (2015) kemampuan pemecahan
masalah ini dapat membantu siswa membuat
keputusan tepat, cermat, sistematis logis dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.
Rendahnya keterampilan pemecahan masalah
dapat mengakibatkan siswa melakukan kegiatan
tanpa mengetahui tujuan dan alasan
melakukannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bidang studi biologi yang mengajar di kelas
unggulan (X MIA 1 dan X MIA 2) dan kelas reguler
(X MIA 3 dan X MIA 4) SMA Negeri 13 Medan
diperoleh data bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa telah diukur oleh guru akan tetapi
hanya memenuhi 2 (dua) indikator pemecahan
masalah saja yaitu mengidentifikasi masalah dan
membuat hipotesis awal dari pemecahan masalah.
Selain itu, guru juga menyatakan metode
pembelajaran yang digunakan sudah discovery
dan inkuiri namun belum mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh
sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  gambaran dari kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X MIA SMA
Negeri 13 Medan pada materi ekosistem.
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2 Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan secara daring karena
terkendala oleh pandemi Covid-19. Penelitian
menggunakan Google Formulir yang berisi soal
uraian kemampuan pemecahan masalah. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MIA SMA Negeri 13 Medan yang berjumlah 10
kelas sebanyak 392 orang.

Pengambilan sampel siswa dalam penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling dimana
sebagian sampel (X MIA 1 dan kelas X MIA 2 )
diambil dari kelas unggulan dan yang sebagian
sampel lainnya (X MIA 3 dan X MIA 4) dari kelas
reguler. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskiptif melalui survei.

Jenis instrumen vyang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan
masalah yang berbentuk uraian, untuk mengukur
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi sistem ekosistem yang disusun
menurut 7 indikator kemampuan pemecahan
masalah yaitu: (1) mengidentifikasi masalah atau
informasi  penting  dalam  masalah, (2)
menghubungkan infomasi yang berkaitan dengan
timbulnya masalah, (3) menganalisis penyebab
dari masalah, (4) mengembangkan pemecahan
masalah alternatif, (5) mengalanisis keuntungan
dan kerugian dari masing — masing alternatif, (6)
memilih satu atau beberapa alternatif yang paling
efektif, dan (7) menyajikan beberapa alternatif
pemecahan masalah vyang efektif untuk
menggembangkan pembelajaran (Widiasih, dkk,
2018).

3 Hasil dan Pembahasan

Nilai tertinggi dari keseluruhan siswa yang
memberi respon terhadap tes uraian kemampuan
pemecahan masalah adalah sebesar 96 dan nilai
terendah dari keseluruhan siswa adalah sebesar
18. Serta rata — rata nilai yang diperoleh dari
keseluruhan siswa adalah sebesar 65. Berikut ini
disajikan tabel dari keseluruhan data hasil tes
uraian kemampuan pemecahan yang tergambar
pada Tabel 1:
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Tabel 1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan
Masalah siswa

Rentang  Kategori Frekuensi Persentase
100- 81% Sangat 16 16%
Tinggi
61% - Tinggi 51 53%
80%
41% - Sedang 22 23%
60%
21%-40% Rendah 7 7%
0%-21% Sangat 1 1%
Rendah
Jumlah 97 100%
Berdasarkan data dalam tabel 1 analisis data
kemampuan pemecahan masalah tersebut,

diperoleh bahwa terdapat 16 orang siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
sangat tinggi dengan persentase sebesar 16%,
terdapat 51 orang siswa yang memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 53%, terdapat
22 orang siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah dalam kategori sedang
dengan persentase sebesar 23%, terdapat 7 orang
siswa vyang memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah dalam kategori rendah
dengan persentase sebesar 7%, dan terdapat 1
orang siswa yang memilki kemampuan
pemecahan masalah dalam kategori sangat
rendah dengan persentase 1%.

Kemudian hasil analisis data dari tes uraian
kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan 7 indikator kemampuan pemecahan
masalah dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 data kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan tiap indikator
dari yang terendah hingga yang tertinggi vyaitu
indikator 1 yaitu mengidentifikasi masalah atau
informasi penting dalam masalah sebesar 41%,
indikator 7 yaitu menyajikan beberapa alternatif
pemecahan masalah yang efektif untuk
menggembangkan pembelajaran sebesar 56%,
Indikator 2 dan Indikator 6 yaitu menghubungkan
informasi yang berkaitan dengan  timbulnya
masalah dan memilih satu atau beberapa
alternatif yang paling efektif memiliki hasil
persentase yang sama yaitu sebesar 60%,
indikator 5 yaitu mengalanisis keuntungan dan

kerugian dari masing - masing alternatif sebesar
69%, indikator 4 mengembangkan pemecahan
masalah alternatif sebesar 72%, kemudian
indikator 3 menganalisis penyebab  dari
permasalahan sebesar 80%.

Kemampuan Pemecahan Masalah
berdasarkan Indikator

100%

0% -

O‘N o«'\/ 0‘0) o*b‘ 0“) o‘(o 0(\

\ X XS X X X X
> > > > > > >

O S O O O O O
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Gambar 1. Diagram kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan tiap Indikator

Keterangan (1) mengidentifikasi masalah atau
informasi penting dalam masalah, (2) menghubungkan
infomasi yang berkaitan dengan timbulnya masalah, (3)
menganalisis penyebab dari masalah, (4)
mengembangkan pemecahan masalah alternatif, (5)
mengalanisis keuntungan dan kerugian dari masing —
masing alternatif, (6) memilih satu atau beberapa
alternatif yang paling efektif, dan (7) menyajikan
beberapa alternatif pemecahan masalah yang efektif
untuk menggembangkan pembelajaran (Widiasih, dkk,
2018).

Berdasarkan data hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa tersebut diketahui
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
secara umum termasuk kategori tinggi. Hal
tersebut tergambar dari hasil yang diperoleh
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
paling dominan pada kategori tinggi dan rata rata
nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang
dapat digolongkan pada kategori tinggi. Hasil
tersebut  disebabkan karena siswa telah
mempelajari  materi  ekosistem dan juga
disebabkan karena guru sudah menggunakan
metode pembelajaran diskusi yang membuat
siswa terbiasa diberikan suatu permasalahan
untuk menjadi bahan diskusi pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Indikator mengidentifikasi masalah atau
informasi penting dalam masalah diperoleh
persentase sebesar 41% yang termasuk dalam
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kategori sedang. Hasil persentase Indikator ini
termasuk yang paling rendah diantara indikator
lainnya. Hal ini disebabkan karena siswa kurang
dapat merumuskan fakta-fakta atau informasi
penting dalam permasalahan.

Dalam mengidentifikasi masalah, siswa
kurang memahami masalah secara keseluruhan
sehingga siswa hanya dapat mengidentifikasi satu
permasalahan saja dalam suatu peristiwa yang
memiliki lebih dari satu permasalahan. Selain itu
siswa belum dapat membedakan antara
identifikasi masalah dan rumusan masalah. Hal ini
dikarenakan banyak siswa yang menafsirkan
bahwa mengidentifikasi sama dengan menyusun
rumusan masalah dalam suatu peristiwa.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan Widiasih, dkk, (2018) vyang
mengatakan bahwa kemampuan terendah siswa
adalah dalam indikator mengidentifikasi informasi
penting yang hanya 55%. Beberapa siswa hanya
menjawab satu identifikasi masalah saja. Oleh
karena itu, kompetensi untuk mengidentifikasi
informasi  penting  terkait dengan  kasus
pembelajaran belum dipahami dengan baik oleh
siswa.

Indikator menghubungkan informasi yang
berkaitan dengan timbulnya masalah
memperoleh persentase sebesar 60% yang
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dikarenakan siswa sudah dapat memaparkan
urutan kejadian permasalahan. Siswa sudah
mampu membuat hubungan antar peristiwa yang
akhirnya menuju kepada permasalahan pokok.
Kemudian siswa juga dapat memberikan
penjelasan dari urutan kejadian permasalahan
secara rinci. Dari hasil penelitian Sadikin, dkk,
(2013) dengan menghubungkan informasi-
informasi pada masalah yang diberikan akan
membantu siswa dalam proses selanjutnya yaitu
siswa mampu menyusun rencana pemecahan
masalah yang diberikan.

Indikator  menganalisis  penyebab  dari
permasalahan termasuk indikator yang memiliki
perolehan persentase yang paling tinggi yakni
80%, Sehingga indikator ini termasuk dalam
kategori tinggi. Dalam menemukan penyebab dari
permasalahan siswa didukung oleh indikator
sebelumnya vyaitu menghubungkan tiap tiap
peristiwa dari permasalahan. Sebagian besar siswa
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sudah mampu mengemukakan penyebab yang
terjadi dalam permasalahan secara keseluruhan.
Siswa juga menyebutkan akar dari permasalahan
yang dihadapi secara jelas. Indikator ini juga
mendukung indikator selanjutnya yaitu
mengembangkan solusi atau alternatif pemecahan
masalah. Hal ini sejalan dengan Meylani, dkk,
(2018) yang menyatakan bahwa peserta didik
yang sudah mampu menemukan penyebab, maka
peserta didik mudah menemukan tindakan atau
solusi yang mereka pilih.

Indikator mengembangkan pemecahan
masalah alternatif ini diperoleh persentase
sebesar 72% yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa sudah
dapat merumuskan beberapa solusi dari
permasalahan yang dianggapnya dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa juga
menjawab dengan solusi yang beragam. Terdapat
juga sebagian kecil siswa yang sudah merumuskan
solusi tetapi solusi tersebut kurang efektif untuk
diterapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Azizah, dkk, (2015) yang menyatakan sebesar 19%
siswa kurang memahami solusi pemecahan
masalah pada soal dan sebesar 5% siswa mampu
memecahkan permasalahan pada soal. Masalah
kurangnya kemampuan siswa dalam merumuskan
solusi yang efektif dapat di tingkatkan dengan
diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan
penelitian Dayanti,  dkk, (2016) untuk
meningkatkan kemampuan merumuskan solusi
yang efektif adalah dengan siswa berdiskusi di
dalam proses pembelajarannya sehingga terjadi
pertukaran informasi dan memunculkan solusi-
solusi lain.

Indikator mengalanisis keuntungan dan
kerugian dari masing—masing alternatif diperoleh
hasil persentase sebesar 69% yang termasuk
dalam kategori tinggi. Pada indikator ini sebagian
besar siswa sudah dapat merumuskan keuntungan
dan kerugian yang akan terjadi apabila solusi dari
permasalahan yang mereka pilih diterapkan.
Dalam hal ini siswa dituntut untuk mengevaluasi
solusi yang telah dipilihnya. Namun, terdapat
siswa yang memberikan alasan yang kurang
lengkap dan kurang tepat terkait keuntungan dan
kerugian dari solusi yang telah dipilih. Hal ini
sejalan dengan penelitian Widiasih, dkk, (2018)
yang menyatakan terdapat jawaban siswa yang
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lemah, terutama dalam menganalisis kelemahan
dari solusi alternatif yang diusulkan. Hal ini
dikarenakan tidak semua siswa mampu menjawab
pertanyaan yang membutuhkan tingkat pemikiran

yang lebih tinggi dalam menganalisis dan
mengevaluasi.
Indikator memilih satu atau beberapa

alternatif yang paling efektif diperoleh persentase
sebesar 60% vyang termasuk dalam kategori
sedang. Pada penelitan Novitasari, dkk, (2015)
sebelum memilih solusi yang tepat hendaknya
siswa memeriksa kelayakan solusi yang dibuat
serta mampu memperkirakan hasil yang akan
diperoleh melalui solusi yang dibuat. Maka dari
itu, pada indikator ini siswa dituntut untuk
mempertimbangkan atau memilih solusi yang
paling tepat dari beberapa solusi yang telah
dirumuskannya. Namun, dalam memilih solusi
beberapa siswa memilih solusi yang kurang tepat
dan terdapat juga siswa yang sudah memilih solusi
yang tepat tetapi alasannya yang kurang tepat.

Indikator menyajikan beberapa alternatif
pemecahan masalah yang efektif untuk
menggembangkan pembelajaran persentase yang
diperoleh sebesar 56% yang termasuk dalam
kategori sedang. Pada indikator ini siswa dituntut
untuk dapat mengkomunikasikan alternatif
pemecahan masalah atau solusi yang telah dipilih.
Siswa memiliki cara mengkomunikasikan solusi
yang sangat beragam. Hal ini sejalan dengan
penelitian Widana, dkk, (2013) yang menyatakan
dalam memberikan alternatif jawaban atau solusi,
siswa secara bebas menggunakan segala ide-ide
yang memiliki lebih dari satu solusi.

Dalam menyajikan solusinya terdapat siswa
yang ingin memanfaatkan sosial media sebagai
sarana penyampaian solusinya dan juga terdapat
siswa yang ingin mengkomunikasikannya dengan
membuat karya tulis ilmiah dan penyuluhan.
Namun, hampir sebagian besar siswa yang
memilih  mengkomunikasikan solusinya kepada
pemerintah setempat dan orang—orang
terdekatnya saja seperti guru dan orangtuanya.

4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X
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MIA SMA Negeri 13 Medan pada materi ekosistem
tahun ajaran 2019/2020 termasuk pada kategori
tinggi. Hal tersebut dikarenakan siswa telah
mempelajari materi ekosistem dan juga guru
sudah menggunakan metode pembelajaran
diskusi yang membuat siswa terbiasa diberikan
suatu permasalahan untuk menjadi bahan diskusi
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Guru dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa ini menjadi tingkat
kategori sangat tinggi dengan merancang suatu
desain pembelajaran yang memfokuskan pada
indikator—indikator yang masih dalam kategori
kurang baik.
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